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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji penguatan kompetensi calon guru
Biologi melalui kegiatan asistensi mengajar dalam program Kampus Mengajar (KM)
Angkatan 7 sebagai bagian dari implementasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) di Universitas Kapuas. Penelitian ini didasari oleh kebutuhan
peningkatan kesiapan pedagogis, manajemen kelas, asesmen, dan literasi digital
calon guru dalam menghadapi dinamika pendidikan abad ke-21. Metode Penelitian
menggunakan studi kasus eksploratif melalui observasi, studi dokumentasi, dan
refleksi kegiatan mahasiswa di sekolah mitra. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya mengimplementasikan keterampilan mengajar
melalui praktik microteaching, tetapi juga aktif dalam pengembangan program
literasi, penguatan karakter, adaptasi teknologi, serta asesmen berbasis kompetensi.
Kompetensi manajemen kelas terlihat dari perencanaan ruang belajar, pembiasaan
rutinitas, dan penggunaan media digital. Mahasiswa juga menunjukkan kemampuan
dalam menyusun dan melaksanakan asesmen diagnostik, formatif, sumatif, serta
(Asesmen Komptensi Minima atau AKM) di bidang literasi, numerasi dan karakter.
Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi teori dan praktik lapangan dalam
menyiapkan guru profesional sehingga disarankan dalam pembelajaran Biologi para
mahasiswa wajib diberikan penguatan program microteaching berbasis kasus nyata,
pelatihan asesmen digital, serta pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan
sekolah mitra dan perkembangan teknologi pendidikan.
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PENDAHULUAN

Menghadapi era  disrupsi  dan
perubahan global yang semakin cepat,
dunia pendidikan tinggi dituntut untuk terus
beradaptasi dengan dinamika masyarakat
dan transformasi dunia pendidikan nasional
dan global. Pendidikan abad ke-21
menuntut hadirnya lulusan yang tidak
hanya menguasai aspek kognitif semata,
tetapi juga memiliki keterampilan berpikir
kritis,  kreativitas yang baik, serta
kemampuan kolaborasi, kerja sama, serta
karakter diri yang kuat sebagai pendidik
dalam melakukan pemecahan masalah
(Brookhart 2017; OECD 2019). Tuntutan
ini  berimplikasi besar pada sistem
pendidikan tinggi dan implementasinya
dalam setiap progran studi melalui visi
besar Merdeka Belajar Kampus Merdeka

(MBKM). Perguruan Tinggi dan prodi
kependidikan pada  khususnya perlu
memiliki  desain  kurikulum, maupun
strategi pembelajaran, manajemen kelas
serta sistem asesmen yang diterapkan dalam
menyiapkan tenaga terdidik dan pendidikan
baik untuk level sekolah dasar sampai
pendidikan tinggi (Kemendikbud 2021).
Salah satu respon kebijakan yang
signifikan dari pemerintah Indonesia adalah
peluncuran  Kurikulum Merdeka oleh
Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek).
Kurikulum Merdeka dan MBKM dirancang
untuk memberi keleluasaan bagi guru dan
sekolah maupun perguruan tinggi dalam
mengembangkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan potensi peserta didik
(Fitriyani, Y., Surya, E., & Syahputra
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2021). Kurikulum Merdeka tidak hanya
mengatur konten pelajaran, tetapi juga
memuat pendekatan filosofis baru tentang
cara belajar, cara mengajar, konsep dan
strategi manajemen kelas maupun cara
mengevaluasi  proses pembelajaran itu
sendiri (Dike and Parida 2019). Salah satu
pilar penting dalam kurikulum MBKM
adalah pembelajaran yang berdiferensiasi
dengan asesmen formatif dan asesmen
autentik secara, berkesinambungan dan
berkelanjutan (Shodikin et al. 2023).
Pembelajaran biologi sebagai salah
satu mata pelajaran dalam rumpun [IPA,
menempati  posisi  strategis  dalam
membangun kemampuan berpikir ilmiah,
memahami  fenomena  alam,  serta
meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan hidup.
Namun, dalam fakta kegiatan belajar di
kebanyakan kelas menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi masih sering diwarnai
olen pendekatan yang berorientasi pada
aspek pemahaman yang berpola pada
aktivitas hafalan konsep-konsep, dan belum
sepenuhnya  membangun  pemahaman
mendalam dan keterampilan ilmiah yang
menekankan proses reflektif, kemampuan
berpikir kritis dan kreatif sebagaimana yang
diharapkan dalam pembelajaran mendalam
yang menekankan mindful learning,
meaningful learning dan joyful learning
(Fullan  Michael 2022; Putri 2024).
Tantangan lainnya adalah rendahnya
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar
dan minimnya asesmen yang mampu
memberikan umpan balik  bermakna
terhadap perkembangan belajar siswa.
Dalam konteks inilah, manajemen kelas dan
asesmen pembelajaran menjadi dua aspek
krusial yang tidak bisa dipisahkan dan
menjadi kompetensi yang perlu
dipersiapkan bagi mahasiswa program studi
pendidikan biologi yang melaksanakan
asisten  mengajar  dalam  kerangka
kurikulum Merdeka Belajar Kampus
Mengajar  (Direktorat PAUD  2021).
Manajemen kelas tidak hanya berkaitan
dengan bagaimana guru mengatur siswa
agar tertib dan tidak gaduh, melainkan juga

bagaimana menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, adaptif, dan mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa
yang beragamm. Asesmen pembelajaran
yang ideal bukan hanya dilakukan di akhir
pembelajaran sebagai bentuk penilaian
hasil, tetapi dilakukan secara menyeluruh
dan terus-menerus untuk  mendeteksi
kebutuhan belajar siswa, menentukan
strategi intervensi, serta mengarahkan
perbaikan pembelajaran ke depannya.
Praktik implementasi  Kurikulum
Merdeka tidak lepas dari tantangan,
terutama di sekolah-sekolah yang memiliki
keterbatasan sumber daya dan lebih-lebih
untuk sekolah pedalaman (Jonison, et.all.
2024). Guru  seringkali kesulitan
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
karena keterbatasan waktu, pengetahuan,
maupun dukungan administrasi dan fasilitas
yang membuat guru sendiri menjadi kurang
termotivasi dan mencipatakan proses kreatif
dalam dirinya sebagai pendidik atau calon
pendidik. Oleh karena itu, keberadaan
mahasiswa dalam program persiapan
asistensi  mengajar Kampus Merdeka
menjadi potensi yang sangat besar untuk
ikut berkontribusi dan sekaligus
melaksanakan pengalaman belajar sehingga
semakin mematangkan komptensi dan
keterampilan pedagogi dan andragogi
mereka melalui  praktik  pengalaman
lapangan dalam program asistensi mengajar
di sekolah-sekolah (Favian Dewanta, et.all,
2022; Rossa Ayuni., & Suharmi, 2024)
Program asistensi mengajar adalah
bagian dari Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) yang bertujuan memberi
pengalaman langsung kepada mahasiswa
untuk terlibat secara langusng dalam
penguatan  pembelajaran  di  sekolah-
sekolah, terutama di sekolah-sekolah daerah
pedalaman yang membutuhkan bantuan dan
dukungan tenaga pendidik dan pendidik
profesional. Mahasiswa Prodi Biologi
Universitas Kapuas Sintang yang terlibat
dalam program ini memiliki peluang besar
untuk  menerapkan  kompetensi  yang
diperoleh di bangku kuliah secara nyata
dalam praktik dan pengalaman belajar
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langsung. Mereka perlu dipersiapkan dan
disiapkan dengan baik dalam kerangka
kurikulum dan  praktik  pengalaman.
Persiapan dan kesiapan manajemen kelas
dan kemampuan asesmen pembelajaran
yang mereka pahami dan kuasai menjadi
hal yang penting dimiliki sebelum
melaksanakan praktik lapangan. Mahasiswa
dalam Kkegiatan asistensi mengajar akan
menghadapi kondisi kelas yang kompleks,
dimana siswa dengan latar belakang
beragam, sumber daya belajar yang
terbatas, serta ekspektasi yang tinggi dari
pihak sekolah terhadap kehadiran para
mahasiswa program asistensi mengajar
(Qalbi Syfa, & Sunarya, 2023). Dalam
kondisi ini, kemampuan mahasiswa dalam
mengelola kelas dan menyusun asesmen
yang tepat menjadi sangat penting
disiapkan untuk memastikan proses dan
aktivitas  pembelajaran  baik  secara
akademik maupun non akademik di sekolah
dapat terlaksana efektif dan berdampak.

Pengalaman asistensi mengajar di
sekolah bukan hanya bermanfaat bagi siswa
dan sekolah tempat mahasiswa bertugas,
tetapi juga menjadi bagian penting dari
proses pembentukan identitas profesional
mahasiswa sebagai calon guru. Mereka
belajar untuk berpikir reflektif, membuat
keputusan pedagogis, serta menyusun
strategi pembelajaran yang kontekstual.
Dengan melakukan observasi, refleksi, dan
evaluasi terhadap praktik mengajar yang
mereka lakukan selama asistensi mengajar
para mahasiswa dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam, lebih
komprehensif terhadap hakikat pengajaran,
termasuk bagaimana mengelola kelas dan
melaksanakan asesmen secara efektif (Dike
Daniel & Parida Lusila 2020).

Dari paparan di atas, dapat dilihat
bahwa penelitian tentang manajemen kelas
dan asesmen pembelajaran oleh mahasiswa
Prodi Biologi dalam konteks Kurikulum
Merdeka Kampus Merdeka menjadi sangat
relevan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk mengetahui kesiapan praktik yang
berlangsung dalam masa perkuliahan dan
program rekognisi, tetapi juga untuk

mengevaluasi, mengidentifikasi tantangan,
dan memberikan kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran yang lebih
baik di masa depan. Kajian ini diharapkan
dapat memperkaya khazanah ilmu
pendidikan biologi sekaligus memberikan
rekomendasi  konkret untuk perbaikan
kebijakan dan praktik pendidikan dalam
program asistensi mengajar di lapangan.
Konteks manajemen kelas menuntut
sejumlah aspek kunci yang harus dipahami
dan dipraktikkan para mahasiswa program
asisten  mengajar.  Pertama  adalah
pengaturan lingkungan fisik kelas, termasuk
tata letak meja, sirkulasi guru-siswa, dan
akses ke alat peraga atau media
pembelajaran, yang akan mempengaruhi
tingkat  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran biologi. Kedua, mahasiswa
harus mampu merancang aktivitas rutin
kelas dan prosedur yang jelas, agar tercipta
kestabilan dan prediktabilitas dalam
aktivitas belajar (Sucipto & Fatihin, 2024).
Ketiga, aspek pengelolaan perilaku menjadi
sangat penting, di mana mahasiswa harus
mampu menerapkan pendekatan yang tidak
hanya bersifat disipliner, tetapi juga
suportif,  seperti  penguatan  positif,
pencegahan gangguan perilaku, dan resolusi
konflik yang konstruktif (Ilmawati Fahmi
Imron, 2022) Keempat, para mahasiswa
program asistensi mengajar harus mampu
mengembangkan keterampilan komunikasi
interpersonal dan kepemimpinan pedagogis
agar mampu membangun hubungan yang
suportif,  empatik, dan  mendorong
partisipasi  aktif siswa dalam diskusi
maupun kerja kelompok atau aktivitas
proyek dan laboratorium (Sampaio 2018).
Aspek asesmen pembelajaran
biologi, menuntut mahasiswa  wajib
memahami bahwa asesmen bukan sekadar
proses menguji pengetahuan, melainkan
alat untuk memahami proses berpikir siswa
dan mengarahkan intervensi pembelajaran
yang sesuai (Brookhart 2017). Asesmen
yang efektif dalam pembelajaran biologi
harus mencakup beberapa bentuk dan
fungsi. Pertama, asesmen diagnostik yang
dilakukan di awal pembelajaran yang
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bertujuan untuk mengidentifikasi
pengetahuan awal, miskonsepsi, serta
kesiapan belajar siswa terhadap topik yang
akan dipelajari, misalnya dalam
pembelajaran  biologi ada topik-topik
seperti  ekosistem, sistem organ, atau
keanekaragaman hayati (Anadiroh 2019;
Hariyadi, A., & Suprianto 2023). Kedua,
asesmen formatif menjadi bagian dari
proses pembelajaran itu sendiri, di mana
mahasiswa  mengumpulkan  informasi
tentang kemajuan belajar siswa melalui
kuis, jurnal reflektif, pertanyaan terbuka,
atau diskusi kelas, sehingga penggunaan
informasi-informasi tersebut dapat
memberikan umpan balik dan
menyesuaikan strategi pengajaran yang
cocok dan inovatif sesuai kebutuhan belajar
siswa (Putri 2024) Ketiga, asesmen sumatif
tetap diperlukan untuk menilai pencapaian
akhir siswa terhadap capaian pembelajaran,
capaian komptensi siswa dirancang dengan
mempertimbangkan keautentikan konteks
serta keterkaitan dengan aspek penerapan
konsep biologi dalam kehidupan nyata baik
pada aspek pemahaman maupun pada
proses saintifiknya (Anadiroh 2019; Suastra

et al. 2017).

Konteks Kurikulum Merdeka
Kampus Mengajar, menghendaki
mahasiswa  juga  harus  memahami

pentingnya asesmen berbasis proyek atau
project-based assessment dan asesmen
berbasis performa atau performance-based
assessment (Putri, S., & Tegeh, 2018)
Misalnya, siswa diminta  membuat
ekosistem mini, laporan hasil pengamatan
mikroskopik, atau presentasi dampak
perubahan iklim terhadap keanekaragaman
hayati lokal. Penilaian semacam ini tidak
hanya mengukur pemahaman konsep, tetapi
juga menilai keterampilan berpikir ilmiah,
komunikasi ilmiah, serta tanggung jawab
kolaboratif siswa sebagai bagian penting
dari proses sains yang selama ini belum
banyak diterapkan. Dengan studi kasus
pada kelas perkuliahan pada Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Kapuas,
peneliti  dapat menelusuri  peristiwa-
peristiwa konkret di ruang kelas yang

dialami mahasiswa, termasuk bagaimana
mereka membuat keputusan pedagogis,
merespons perilaku siswa, merancang
asesmen formatif, serta mengelola situasi
kelas yang dinamis. Penelitian ini
berkontribusi  memberikan  pemahaman
kontekstual ~dan  mendalam  tentang
kesiapan, kekuatan, dan kebutuhan
peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesional mahasiswa calon guru biologi
melalui praktik asistensi mengajar, agar
program pendidikan yang dijalankan lebih
relevan, aplikatif, dan berdampak nyata
bagi pengembangan  profesionalisme
mereka sebagai calon pendidik. Hasil dari
penelitian ini menjadi dasar empiris untuk
melakukan  perbaikan  dan  inovasi
kurikulum, baik dari sisi content belajar,
metode pengajaran, maupun pendekatan
pendampingan mahasiswa dalam program
asistensi mengajar. Selain sebagai evaluasi
program, penelitian ini juga diarahkan
untuk menyusun model pendampingan dan
pendalaman kompetensi pedagogik yang
lebih efektif bagi mahasiswa tingkat akhir.
Mahasiswa semester VIl berada pada fase
transisi penting dari pembelajaran teoretis
ke praktik profesional. Maka dari itu,
penting untuk memastikan bahwa mereka
tidak hanya memahami konsep manajemen
kelas dan asesmen secara teoretik
akademik, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam situasi riil, dengan
sensitivitas  terhadap  konteks  sosial,
emosional, dan akademik siswa di sekolah.
Riset ini juga mendukung tujuan jangka
panjang program studi untuk
mempersiapkan lulusan yang memiliki
kompetensi dan keterampilan pedagogik
sesuai standar guru biologi profesional
sesuai standar kualifikasi kompetensi.
Dengan  memahami  kebutuhan  riil
mahasiswa saat menjalankan asistensi
mengajar, program studi dapat merancang
skema pelatihan, simulasi, atau praktik
lapangan yang lebih terstruktur dan
responsif terhadap tantangan yang dihadapi
secara beragam di berbagai sekolah mitra.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus eksploratif. Studi kasus sangat efektif
untuk memahami fenomena dalam konteks
nyata (Yin 2009). Subjek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa semester V11 Program
Studi  Pendidikan Biologi  Universitas
Kapuas, tahun akademik 2024/2025
khususnya peserta kampus mengajar telah
mengikuti kegiatan asistensi mengajar
melalui program MBKM di sejumlah
sekolah mitra. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive karena mereka mewakili
populasi yang secara langsung menjalani
praktik  pedagogik  dalam  konteks
Kurikulum Merdeka (Denzin and Lincoln
2011). Fokus penelitian pada penguatan
kompetensi manajemen  kelas, terkait
bagaimana mahasiswa mempersiapkan,
menerapkan, mengevaluasi strategi
pengelolaan kelas, pengelolaan lingkungan
fisik dan perilaku siswa, dan bagaimana
memfasilitasi  partisipasi  aktif  dan
membangun interaksi yang positif. Aspek
asesmen mencakup, kemampuan
mahasiswa merancang dan menggunakan
berbagai  bentuk  asesmen, asesmen
diagnostik, asesmen formatif, sumatif,
asesmen autentik dan asesmen projek, dan
bagaimana menggunakan hasil asesmen
untuk meningkatkan pembelajaran di kelas.

Teknik pengumpulan data kualitatif
yang digunakan terdiri dari observasi dan
analisis dokumen. Observasi dilakukan di
kelas tempat mahasiswa mengajar guna
mendokumentasikan  penerapan  strategi
manajemen kelas dan bentuk asesmen yang
digunakan. Instrumen yang digunakan
berupa lembar observasi, dan rubrik analisis
dokumen, yang dikembangkan berdasarkan
teori pedagogi (Creswell 2015; Miles, M.
B., Huberman, A. M., & Saldafia 2018).
Analisis data dilakukan melalui pendekatan
tematik menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Data dari
wawancara, observasi, dan dokumen
dianalisis  secara  triangulatif  untuk

memastikan validitas dan keabsahan
temuan. Validasi temuan dilakukan melalui
member check dan peer debriefing (Miles,
M. B., Huberman, A. M., & Saldafia 2018).
Penelitian ini bertujuan tidak hanya
mengetahui  praktik yang berlangsung,
tetapi juga untuk mengevaluasi,
mengidentifikasi kesiapan mahasiswa serta
kesenjangan kompetensi atau keterampilan
aspek-aspek manajemen kelas dan asesmen
pembelajaran serta kesiapan pedagogik
mahasiswa, sehingga bisa memberikan
evaluasi dan kontribusi bagi pengembangan
program asistensi mengajar sekaligus
memperbaiki pembelajaran biologi yang
lebih baik di masa depan. Lebih dari itu,
kajian ini berperan dalam membangun
pemahaman mendalam tentang peran
mahasiswa sebagai fasilitator pembelajaran
biologi yang reflektif, kreatif dan adaptif,
serta dapat menjadi rujukan penting dalam
perbaikan kurikulum pendidikan keguruan,
pelatihan asistensi mengajar, dan kemitraan
antara kampus dan sekolah-sekolah (Asis
2021). Riset ini diharapkan memperkaya
khazanah ilmu pendidikan biologi sekaligus
memberikan rekomendasi konkret bagi
program studi dalam upaya pengembangan
profesionalisme  guru  pemula  dan
penguatan kapasitas sekolah mitra dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
secara kolaboratif dan berkelanjutan.
Penelitian ini dirancang dengan
pendekatan studi kasus yang berfokus pada
mahasiswa semester 6 dan 7 Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Kapuas
tahun akademik 2024/2025 yang sedang
atau telah melaksanakan kegiatan asistensi
mengajar  dalam  kerangka  program
(MBKM). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti menggali secara
mendalam dan kontekstual ~mengenai
dinamika pengalaman mahasiswa dalam
menghadapi tantangan nyata di kelas,
khususnya terkait dengan dua komponen
kunci dalam praktik pendidikan:
manajemen kelas dan asesmen
pembelajaran (Ismail 2016). Tujuan utama
dari penelitian ini adalah memahami secara
komprehensif ~ bagaimana  mahasiswa
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menerapkan strategi manajemen kelas dan
metode asesmen dalam pembelajaran
biologi di sekolah mitra, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dan hambatan
mereka dalam praktik lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam persiapan asistensi mengajar
program  MBKM kelas Biologi ada
beberapa aktivitas pembelajaran yang
dilakukan dalam konteks mata kuliah
maupun dalam konteks persiapan asistensi
mengajar sebagai bagian dari persiapan
khusus MBKM internal kampus dan
kementrian pendidikan dan kebudayaan.
Dalam konteks internal kampus dalam
kaitan dengan manejeman kelas dan
asesmen  pembelajaran  biologi  pada
program  studi  pendidikan  biologi
diselenggarakan beberapa kegiatan sebagai
berikut:
1. Penguatan  Keterampilan  Dasar
Mengajar
Penguatan  keterampilan  dasar
mengajar dilakukan melalui mata kuliah
micro teaching yang dilaksanakan lebih
dominan pada praktik mengajar melalui
tutorial individu dan kelompok dan
praktik pembelajaran micro terjadwal
untuk menguatkan kemampuan dan
keterampilan dasar mengajar yang
berhubungan erat dengan aspek-aspek
seperti: keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, keterampilan
melakukan penguatan, keterampilan
bertanya,  keterampilan ~ memimpin
diskusi kelompok kecil, ketermapilan
memilih metode dan media
pembelajaran, keterampilan melakukan
penilaian atau asesmen pembelajaran,
keterampilan menyusun  skenario
pembelajaran sesuai konsep kurikulum
merdeka belajar. Dalam praktik belajar
micro ini para mahasiswa tidak hanya
tampil dalam dua  kali penampilan
namun mereka juga diminta untuk
membuat vidio pembelajaran dengan
penekanan pada aspek inovasi pada
aspek  manajemen kelas, asesmen,

inovasi metode dan media pembelajaran
yang bersumber dari sebuah rancangan
skenario pembelajaran yang lebih
inovatif dalam skala dan konsep micro
teaching. Mahasiswa juga dilatih untuk
membuat dan menyusun instrumen soal
dengan bantuan Aplikasi anates
sebagai bagian dari upaya membuat
proses Asesmen menjadi lebih kredibel
dengan bantuan soal yang sudah teruji
baik tingkat kesukarannya , daya beda,
validitas dan realibilitasnya.

. Penguatan dimensi pedagogi dan

kemampuan problem solving

Dalam mendukung dan menguatkan
kemampuan dan kesiapan mahasiswa
yang melakukan  kegiatan asistensi
mengajar kampus mengajar  secara
terprogram dalam satu bulan lebih
dilakukan persiapan secara online
dengan tema-tema pembelajaran dan
pelatihan yang wajib diikuti oleh seluruh
peserta yang sudha lolos dalam kegiatan
kampus mengajar. Beberapa agenda
yang dibahas dalam pembekalan seperti
pemahaman terkait kurikulum merdeka,
aspek literasi dan numerasi, inovasi
pembelajaran, pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran sebagai bagian dari
transformasi  digital dan adaptasi
teknologi serta penguatan karakter dan
penguatan beberapa dimensi pedagogi
siswa. Hal baik bahwa setiap mahasiswa
dalam setiap  pembekalan  diminta
membuat laporan dan Refleksi kegiatan
sebagai pemaknaan  aktivitas yang
mereka lakukan dengan tetap
berkonsultasi dan Dberdiskusi dengan
pembimbing .

. Program  Asistensi Mengajar

Kampus Merdeka

Ada beberapa program yang
dominan yang dilaksanakan di sekolah
olen mahasiswa asistensi kampus
mengajar. Dari  beberapa  praktik
pembelajaran selama masa asistensi
mengajar mahasiswa program studi
pendidikan biologi tidak fokus dan
diagendakan khusus untuk
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melaksanakan  pembelajaran  untuk
materi biologi karena tugas utama
mahasiswa dalam asistensi mengajar
tidak fokus hanya mengajar di kelas
sesuai bidang mereka. Dalam asistensi
kampus mengajar ini ada beberpa
aktivitas yang dari studi kasus pada 3
sekolah penempatan mahasiswa program
studi biologi baik di SD Muhamadiyah
Sintang, SDn 13 Sintang, SDN 8
Sintang maupun dan SMP Negeri 4
Putusibau, dari beberapa sekolah ini
dijumpai beberapa kesamaan program
yang dominan yang menjadi bagian dari
partisipasi mahasiswa program studi
biologi program kampus mengajar
adalah sebagai berikut:

a. Pojok Literasi  Kreatif  Untuk
Meninkatkan Minat Baca Siswa.
Pembuatan pojok literasi ini dibuat di
dalam ruangan perpustakaan berupa
pohon literasi serta pojok baca
sederhana yang dibuat menggunakan
kertas manila dan kertas origami, dan
menghiasinya dengan tulisan dari
cat pada dinding atau tembok
ruangan sehingga lebih indah dan
menarik.

b. Menciptakan Permainan Berburu
Harta Karun. Permainan Berburu
Harta Karun dilakukan siswa/i Kelas
VIl  sebagai  bentuk  melatih
keterampilan fisik serta kemampuan
kognitif. Siswali mengamati
lingkungan sekolah, mencari suatu
benda yang menurut mereka unik
kemudian mendeskripsikan benda
tersebut.

c. Pembiasaan Membaca dan Diskusi
isi  Buku selama 15 Menit,
Pembenahan majalah dinding
sekolah, dan perpustakaan sekolah.
Kegiatan literasi ini diarahkan untuk
meningkatkan minat baca dan
menambah  pengetahuan  siswa
melalui majalah dinding sekolah,
permainan kotak ajaib dan ular
tangga sehingga pembelajaran literasi
lebih edukatif dan menyenangkan.

d. Literasi Lingkungan sekolah melalui
pembenahan taman dan penyegaran
tanaman baru, pemilahan sampah
sehingga lingkungan sekolah kembali
tertata indah dan membangun
kesadaran warga sekolah terkait
sampah dan pencemaran lingkungan

e. Seminar ilmiah, Seminar 3 dosa
(Stop Bullying di sekolah dalam
rangka memeriahkan Hardiknas 2
Mei 2024 dalam rangkaian program
Festifal Literasi secara nasional.

f. Melakukan Observasi dan koordinasi
dengan  pihak  sekolah, dinas
pendidikan,  Pimpinan  Kampus
melalui koordinator Program
Kampus  mengajar, koordinasi
dengan BPMP, para mitra atau
sponsor seperti Dinas Keluarga
Berencana dan Perlindungan
Perempuan dan Anak Kabupaten
Sintang dalam rangka komunikasi
dan koordinasi bagi kesuksesan
program kegiatan kampus mengajar.

0. Melaksanakan program
pengembangan  dan  penguatan
karakter siswa seperti pesantren kilat
seperti di SDN 13 dan SD
Muhamadiyah Sintang.
Menyelenggarakan kegiatan
penguatan Kkarakter melalui literasi
film.

h. Adaptasi teknologi pembelajaran
bagi guru seperti Word Wall untuk
membuat  kuis interaktif dalam
berbagai mata pelajaran, seperti
matematika, bahasa inggris, sains.
Juga kegiatan terkait Digital Safety
adalah praktik dan kebijakan untuk
mengenalkan kepada siswa - siswi
untuk melindungi informasi pribadi,
data, dan identitas seseorang dari
ancaman atau penyalahgunaan di
dunia digital.

i. Melakukan aktivitas pembelajaran di
kelas secara inovatif melalui media
dan metode pembelajaran seperti ,
project dan model kooperative
learning yang diakhiri dengan
melaksanakan asesmen dan penilaian
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siswa melalui asesmen kompetensi
minimum pada aspek literasi dan
numerasi dan karakter siswa.

Dalam seluruh program Kkegiatan
asistensi mengajar ini secara implisit dan
eksplisit para mahasiswa yang
melaksanakan asistensi mengajar kampus
merdeka telah mempraktikan beberapa
aspek kunci dari manajemen kelas seperti
pantaan dan pengelolaan lingkungan belajar
atau ruang kelas, merancang dan
menciptakan aktivitas rutin kelas dan
prosedur yang jelas sehingga tercipta

?‘ 77
Gambar 1. Pembuatan media
pembelajaran literasi dan
numerasi mahasiswa bersama

siswa SDN 13 Sintang

Gambar 4. Pesantren Kilat di SD
Muhammadiyah Sintang

Menghadapi dinamika pendidikan abad
ke-21  serta  tuntutan  implementasi
kebijakan Merdeka Belajar, program studi
Pendidikan Biologi di perguruan tinggi
dituntut untuk tidak hanya mencetak
lulusan yang menguasai konten keilmuan,
tetapi juga memiliki kompetensi pedagogis,
sosial, dan profesional yang relevan dengan
kebutuhan lapangan. Program seperti
Kampus Mengajar dalam skema MBKM
menjadi ruang aktualisasi penting bagi

Gambar 2. Adaptasi Teknologi
dan Penguatan Karakter
melalui Film Edukatif di SDN
8 Sintang

Gambar 5. Pembelajaran IPS
Kreatif di SDN 8 Sintang

kestabilan dan prediktabilitas dalam
aktivitas belajar, pengelolaan perilaku dan
komunikasi interpersonal, dan pada aspek
asesmen pembelajaran tergambar ada
beberapa aspek kunci yang dilaksanakan
yaitu  asesmen  diagnostik, asesmen
formatif-sumatif dan asesmen project
termasuk asesmen komptensi minumum
siswa pada aspek literasi dan numerasi serta
karakter. Secara lebih detail aspek
manajemen kelas dan asesmen
pembelajaran akan dikaji pada bagian
pembahasan berikut ini:

& v g
2 . Koo B ol

Gambar 3. Pembelajaran

Berbasis Projek Menemukan

Harta Karun Pengetahuan di
SMP Negeri 4 Putusibau

' a -

Gambar 6. Pengelolaan Diskusi
Kelompok Kecil di SMP Negeri

4 Putusibau
mahasiswa calon guru untuk
mengimplementasikan ilmu dan

keterampilan yang diperoleh selama
perkuliahan. Uraian berikut ini mengkaji
aspek kompetensi manajemen kelas,
asesmen pembelajaran, dimensi kebaruan
pembelajaran, serta kebutuhan
pengembangan perkuliahan yang
mendukung pembentukan guru biologi
profesional yang adaptif, reflektif, dan
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kolaboratif di masa depan. Secara runut
diuraikan sebagai berikut ini:

1. Kompetensi Manajemen Kelas

Kompetensi manajemen kelas
merupakan aspek fundamental yang
harus dimiliki oleh calon guru, karena
keberhasilan proses pembelajaran sangat
bergantung pada kemampuan guru
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang tertib, kondusif, dan memotivasi
siswa. Dalam konteks kegiatan asistensi
mengajar Kampus Merdeka, mahasiswa
program studi Biologi tidak hanya diuji
dalam penguasaan materi, tetapi juga
dalam keterampilan mengelola kelas
secara efektif, mulai dari perencanaan
ruang Dbelajar hingga penggunaan
teknologi. Penguatan kompetensi ini
terlihat dalam berbagai aktivitas yang
dilakukan mahasiswa, seperti penataan
ruang belajar, pembiasaan rutinitas,
pengelolaan  perilaku siswa, serta
pemanfaatan media digital. Keempat
aspek ini menjadi indikator penting
dalam mencerminkan kesiapan calon
guru menghadapi dinamika
pembelajaran di sekolah, sekaligus
menegaskan  perlunya  pembinaan
manajemen kelas secara sistematis
dalam kurikulum pendidikan calon guru.
a. Perencanaan dan Penataan

Lingkungan Belajar

Penataan ruang belajar yang
menarik  dan  kondusif mampu
meningkatkan  Kketerlibatan  siswa
serta menurunkan tingkat gangguan
perilaku di  kelas. Mahasiswa

menciptakan pojok literasi,
membenahi taman, dan mendekorasi
perpustakaan sekolah untuk

menstimulasi suasana belajar yang
nyaman dan inspiratif. Lingkungan
fisik kelas ternyata sangat
mempengaruhi perhatian dan
keterlibatan siswa dalam proses
belajar, terutama jika elemen visual
dan ruang tertata baik.Hal ini selaras
dengan temuan (Nuryati et al. 2014;
Setiaji 2017).

b. Pengelolaan Rutinitas dan
Aktivitas Kelas
Pembiasaan membaca dan
diskusi singkat rutin 15 menit
sebelum belajar serta proyek berbasis
permainan memperlihatkan bahwa
mahasiswa mampu  membangun
rutinitas yang mendukung kestabilan
proses belajar. Rutinitas ini berperan
penting dalam menciptakan kelas
yang terstruktur. Menurut (Sucipto.,
& Fatihin, 2024) rutinitas yang
konsisten akan membantu siswa
memahami harapan guru,
menurunkan kecemasan, dan
meningkatkan efisiensi  waktu
belajar.

¢. Pengelolaan Perilaku dan Interaksi

Sosial
Seminar anti perundungan dan
pesantren Kilat sebagai bagian dari
pembinaan karakter memperlihatkan
keterampilan ~ mahasiswa  dalam
membangun hubungan sosial yang
sehat di kelas. Pendekatan ini
mendukung  dimensi  emosional
pembelajaran yang juga ditekankan
dalam kurikulum merdeka.
Pengelolaan perilaku positif dan
pengembangan kompetensi sosial-
emosional siswa harus berjalan
beriringan dalam manajemen kelas
yang holistik (Yada., & Savolainen,
2017).
d. Pemanfaatan Teknologi dalam
Manajemen Kelas
Penggunaan aplikasi Word
Wall dan kegiatan edukatif terkait
digital safety menunjukkan bahwa
mahasiswa telah mulai
memanfaatkan  teknologi  untuk
memperkaya  pembelajaran  dan
meningkatkan ~ manajemen  kelas.
Teknologi dapat menjadi alat penguat
motivasi siswa jika diterapkan
dengan tepat. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran harus
mengutamakan  pedagogi, bukan



sekadar alat bantu visual (Achmad.,
& Utami, 2023; Taufigi 2016).

2. Kompetensi Asesmen Pembelajaran

Kompetensi asesmen
pembelajaran merupakan keterampilan
esensial yang wajib dimiliki oleh calon
guru untuk memastikan proses belajar
berjalan efektif sesuai kebutuhan belajar
siswa. Dalam praktik asistensi mengajar,
mahasiswa program studi Biologi telah
mengaplikasikan  berbagai bentuk
asesmen, mulai dari asesmen diagnostik
untuk mengenali latar belakang siswa,
asesmen formatif dan sumatif sebagai
bagian dari evaluasi berkelanjutan,
hingga asesmen kompetensi minimum
(AKM) vyang menekankan literasi,
numerasi, dan karakter. Penguasaan
terhadap berbagai bentuk asesmen ini
mencerminkan  kesiapan  mahasiswa
dalam merancang pembelajaran yang
adaptif, berbasis data, dan selaras
dengan kebijakan pendidikan nasional.

a. Asesmen Diagnostik

Mahasiswa melakukan
observasi awal terhadap kemampuan
dan latar belakang siswa sebelum
mengajar. Praktik ini mencerminkan
pemahaman akan pentingnya
asesmen diagnostik. Menurut
Asesmen awal membantu guru
menyusun  rencana pembelajaran
yang sesuai dengan zona
perkembangan siswa (Berliana.,, &
Atikah, 2024).

b. Asesmen Formatif dan Sumatif

Asesmen dilakukan selama
dan setelah proses belajar, baik
dalam bentuk evaluasi lisan, refleksi
siswa, maupun proyek. Penyusunan
soal dengan aplikasi  Anates
menunjukkan pendekatan berbasis
data dalam asesmen menekankan
bahwa asesmen formatif adalah
bagian integral dari proses belajar
dan bukan sekadar alat evaluasi hasil
belajar (Berliana., & Atikah 2024).
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c. Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM)

Penerapan asesmen berbasis
AKM menguji literasi, numerasi, dan
karakter siswa, mencerminkan
pemahaman mahasiswa terhadap
arah kebijakan asesmen nasional.
AKM  menekankan  pentingnya
pemikiran kritis dan pemahaman
konsep, bukan sekadar hafalan. Hasil
OECD menyatakan bahwa asesmen
semacam ini sangat penting untuk
mengukur kesiapan siswa dalam
menghadapi tantangan masa depan
berbasis Kompetensi (Organization
for Economic Co-operation and
Development 2019).

3. Kebutuhan Kompetensi Calon Guru

Dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21, kebutuhan
kompetensi calon guru, khususnya
dalam bidang Biologi, menuntut
pendekatan yang lebih integratif,
kontekstual, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi serta dinamika
sosial. Calon guru tidak hanya dituntut
menguasai materi akademik, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam konteks
pembelajaran nyata yang relevan dengan
kurikulum dan kebutuhan sekolah. Oleh
karena itu, penguatan kompetensi dalam
pembelajaran berbasis konteks, literasi
digital, pembelajaran  kolaboratif,
pedagogi reflektif, serta keterampilan
sosial dan emosional menjadi aspek
penting dalam mendesain kurikulum
pendidikan guru masa kini.

a. Integrasi Pembelajaran Berbasis
Kompetensi dan Konteks Sekolah
Perkuliahan di program studi
Biologi  perlu  bergeser  dari
pendekatan teoritis semata ke arah
pembelajaran berbasis kompetensi
dan kontekstualisasi praktik sekolah.
Kurikulum perlu didesain agar
mahasiswa tidak hanya memahami
konsep biologis, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan pengajaran di
kelas nyata, termasuk kurikulum
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Merdeka. Integrasi antara konten
akademik dan praktik pedagogis
sangat penting agar calon guru dapat
menjalankan peran secara fungsional
di sekolah mitra (Candls, 2019).
. Penguatan Literasi Digital dan
Teknologi Pembelajaran

Kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan  teknologi  untuk
pembelajaran masih menjadi
tantangan. Perkuliahan perlu
memasukkan mata kuliah khusus
atau modul pembelajaran tentang
penerapan teknologi dalam
pembelajaran biologi, seperti
penggunaan simulasi virtual lab,
aplikasi interaktif (WordWall,
Kahoot, Google Classroom), dan
pengembangan  media  berbasis
multimedia. Integrasi teknologi di
perkuliahan meningkatkan
kemampuan calon guru dalam
mendesain dan mengelola
pembelajaran digital secara efektif
(Faizal Djabidi, 2017; Steins, H., &
Wittrock, 2015).
. Pembelajaran Berbasis Proyek dan
Kolaboratif

Mahasiswa  perlu  dilatih
melalui project-based learning dan
kegiatan kolaboratif lintas bidang
(interdisipliner) untuk memperkuat
kemampuan berpikir Kkritis, kreatif,
dan kolaboratif. Dalam konteks
program kampus mengajar,
mahasiswa tidak hanya mengajar
materi, tetapi juga terlibat dalam
pengembangan program  sekolah.
Oleh karena itu, metode
pembelajaran  kolaboratif ~ harus
dimasukkan secara sistemik. PjBL
mampu meningkatkan kompetensi
4C (critical thinking, collaboration,
creativity, ~communication) yang
esensial bagi guru masa depan (Putri
et al. 2018).
. Penajaman Kompetensi Pedagogi
dan Asesmen

Perkuliahan harus memperkuat
aspek pedagogi, terutama dalam hal

perencanaan pembelajaran, strategi
diferensiasi, dan asesmen formatif-
sumatif, yang aplikatif di sekolah
dasar dan  menengah.  Praktik
microteaching sebaiknya
dikembangkan  menjadi model
pembelajaran  berbasis  simulasi
reflektif, di mana mahasiswa secara
berkala melakukan praktik,
diobservasi, lalu merefleksi untuk
perbaikan berkelanjutan. Guru yang
dilatin melalui pendekatan reflektif
dan berbasis praktik nyata memiliki
kesiapan  lebih  tinggi  dalam
mengelola  pembelajaran  nyata
(Wood 2017).

e. Penguatan Kompetensi Sosial,
Emosional, dan Etika Profesi

Sebagai calon guru, mahasiswa biologi juga
perlu dibekali dengan keterampilan sosial
dan emosional, termasuk komunikasi
efektif, etika profesi, dan empati dalam
pengelolaan kelas. Pelatihan terkait social-
emotional learning (SEL) dapat
dimasukkan dalam program pembinaan
melalui  kegiatan kemahasiswaan atau
praktikum lapangan. Kompetensi sosial-
emosional guru sangat berkorelasi dengan
efektivitas  pengelolaan  kelas  dan
penciptaan iklim belajar positif (Mojca
Kukanja Gabrijel¢i¢, 2021; Paris, 2012)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan asistensi
mengajar dalam  program  Kampus
Mengajar dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
integrasi antara teori perkuliahan dan
praktik lapangan memberikan kontribusi
signifikan dalam penguatan kompetensi
calon guru Biologi. Terdapat tiga aspek
utama yang menjadi kunci dalam
mempersiapkan calon guru yang adaptif
dan profesional, yaitu (1) kompetensi
manajemen kelas, (2) kompetensi asesmen
pembelajaran, dan (3) pengembangan
kurikulum berbasis kebutuhan masa depan.
Disarankan perlu adanya Penguatan
kompetensi manajemen kelas menjadi
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aspek fundamental bagi calon guru Biologi,
Kurikulum  program  studi  Biologi
membutuhkan pengembangan
berkelanjutan agar selaras dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 sehingga program
microteaching perlu dikembangkan agar
melibatkan studi kasus nyata dari sekolah
mitra. Mahasiswa juga perlu diberi
pelatihan intensif manajemen kelas berbasis
teknologi dan budaya sekolah lokal.
Program studi perlu menyususn panduan
praktis  manajemen  kelas  berbasis
pendekatan reflektif disertai pelatihan
pengembangan instrumen asesmen digital
berbasis aplikasi seperti Anates atau
Quizizz dalam aktivitas praktik asesmen
dengan bimbingan dosen pembimbing
lapangan.
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